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Abstract. Training participants tend to already use Google Forms to create evaluation questions. However, its 

use is not optimal. To facilitate and solve partner problems, training was conducted on the use of Google Forms 
as an online evaluation medium by optimizing latex applications in creating questions containing mathematical 
equations. Activities are divided into three stages, namely preparation, implementation and evaluation. As 
many as 72.5% of participants attended to take part in training activities. Training participants gain knowledge, 
experience, and the opportunity to try using latex to create mathematical equations. The training activity 
received a positive response from the training participants. Participants were enthusiastic about taking part in 
the training and wanted follow-up activities with themes that were still related to the use of technology in 
learning. 
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Abstrak. Peserta pelatihan cenderung sudah menggunakan google forms untuk pembuatan soal evaluasi. 
Namun penggunaannnya belum optimal. Untuk memfasitasi dan memecahkan permasalah mitra dilakukan 

pelatihan penggunaan google forms sebagai media evaluasi online dengan mengoptimalkan aplikasi latex 
dalam pembuatan soal yang memuat persamaan matematika. Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebanyak 72,5% peserta hadir untuk mengikuti kegiatan pelatihan. 

Peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan kesempatan untuk mencoba penggunaan 
latex untuk membuat persamaan matematika. Kegiatan pelatihan mendapatkan respon positif dari peserta 
pelatihan. Peserta antusias mengikuti pelatihan dan menginginkan adanya kegiatan tindak lanjut dengan 
tema yang masih terkait dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 
 

Kata Kunci: Google forms, Media evaluasi, Penggunaan latex. 
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Pendahuluan 

Penilaian merupakan salah satu aktivitas penting yang dilakukan oleh 

pendidik. Penilaian oleh pendidik bertujuan untuk memantau, mengevaluasi 

proses, mengetahui kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan (Permendikbud No 23, 2016). Salah satu 

aspek penilaian yang diukur adalah penilaian pengetahuan. Penilaian 
pengetahuan yang dilakukan oleh pendidik dapat diukur dengan ulangan. 

Ulangan biasanya menggunakan bentuk soal Pilihan Ganda, Essay, maupun 
gabungan antara keduanya. Setelah ulangan dilakukan, untuk mengetahui 

respon dan kualitas pembelajaran yang dilakukan seorang guru biasanya 

melakukan umpan balik. Umpan balik merupakan bagian penting dari 
aktivitas penilaian. Umpan balik yang tepat waktu dan spesifik menjadikan 

pembelajaran yang telah dilakukan menjadi lebih transparan (Loyd & Koenig, 
2008).  

Pasca pandemi covid-19 walaupun pembelajaran telah beralih dari 
online menjadi offline. Namun media evaluasi pembelajaran berbasis teknologi 

Sebagian besar masih digunakan oleh guru dan mulai meninggalkan evaluasi 
menggunakan paper. Teknologi mempunyai peran penting dalam 

administrasi, pengelolaan data penilaian, dan bukti hasil belajar dapat 

diterima secara cepat baik di dalam maupun luar kelas (Winaryati, 2018). 
Beberapa aplikasi yang digunakan sebagai evaluasi pembelajaran 

secara online, yaitu: Kahoot (Jaya, 2022; Nuraeni et al., 2020; Setiani & 
Firmansyah, 2022), WhatsApps auto respon (Silitonga & Rahma, 2023), google 
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forms (Hariono et al., 2021; Pangga et al., 2021; Utami, 2021), quizizz (Amany, 
2020; Mulatsih, 2020), dan lain-lain. Aplikasi-aplikasi tersebut telah banyak 

digunakan oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil pembelajaran. Salah 
satu aplikasi yang digunakan adalah google forms.  

Pelatihan penggunaan google forms masih terbatas pada pembuatan 

soal evaluasi secara umum. Adapun yang membedakan dengan pelatihan 
google forms sebelumnya, yaitu dalam pelatihan ini difokuskan 

mengembangkan soal evaluasi berbantuan google forms untuk guru 
matematika. 

Berdasarkan hasil survey terhadap 53 guru matematika diberbagai 
jenjang pendidikan, baik SD, SMP, SMA, maupun SMK, 45 guru telah 

menggunakan google forms sebagai dalam pembelajaran yang dilakukan. 

Pemanfatan google forms masih sekedar untuk membuat angket respon 
pembelajaran dan penilaian diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari mereka telah mengenal dan 
menggunakan google forms, hanya saja penggunaannya belum optimal.  

Pengetahuan aplikasi teknologi dalam bidang evaluasi menjadi hal yang 
penting untuk dimiliki bagi guru. Kreatifitas dan keterampilan guru dalam 

menyusun instrumen tes menggunakan teknologi perlu ditingkatkan agar 
lebih memudahkan dalam melakukan evaluasi.  

Google forms menjadikan siapapun dapat membuat dan mengelola 

survei secara gratis dengan waktu yang relatif cepat (Gehringer, 2010) dan 
efektif digunakan sebagai media evaluasi (Aryanti, 2021). Selain itu melalui 

google forms data umpan balik dapat didapatkan dengan cepat (Haddad & 
Kalaani, 2014; Utami, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan pelatihan untuk 
mengoptimalkan penggunaaan google forms sebagai media evaluasi 

khususnya pada mata Pelajaran matematika. Dalam hal ini bentuk 

optimalisasi yang dilakukan adalah dengan mengenalkan aplikasi latex 
sebagai alat untuk Menyusun persamaan-persamaan/ model matematika. 

Harapannya dengan menggunakan aplikasi latex penyusunan soal 
matematika dengan bantuan google forms dapat lebih optimal. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu: persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Aktivitas yang dilakukan pada tahap persiapan, 
diantaranya: penyusunan formulir pendaftaran, penyusunan materi pelatihan, 

penyusunan undangan pelatihan, serta flayer informasi pendaftaran dan 

pelaksanaan kegiatan. Formulir pendaftaran agar menjangkau peserta yang 
lebih luas, pendaftaran dibuat melalui google forms. Link pendaftaran 

selanjutnya di share dibeberapa grup Whats Apps. Penggunaan flayer agar 
informasi pelatihan yang akan dilaksanakan dapat terbaca lebih jelas dan 

menarik. 
Tahap pelaksanaan dilakukan secara daring melalui platform google 

meets. Pada tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan 
penyampaian materi, praktek penyusunan media evaluasi, dan diskusi terkait 

permasalahan materi yang disampaikan. Sedangkan pada tahap evaluasi, 

peserta diminta mengisi kehadiran dan angket respon kegiatan pelatihan. 
Sasaran kegiatan adalah guru matematika baik jenjang Sekolah Dasar 

ataupun Menengah.  
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan secara online menjadikan jumlah peserta 

dimaksimalkan mencapai 91 peserta dan jangkauannya adalah guru-guru 
matematika dan mahasiswa Pendidikan matematika di wilayah Jawa Tengah 

dan sekitarnya. Beberapa langkah yang dilakukan untuk memaksimalkan dan 
meluaskan jangkauan pelatihan diantaranya dengan membuat undangan 

melalui grup WhatsApss beberapa angkatan alumni program studi pendidikan 

matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan flyer kegiatan. 
Penggunaan WhatsApps grup memudahkan komunikasi sesama angguta grup 

(Nabilla & Kartika, 2020). 
Para peserta yang akan mengikuti kegiatan tersebut diminta untuk 

mengisi formulir pendaftaran yang dibuat menggunakan google forms dan 
diminta bergabung dengan grup WhatsApss kegiatan pengabdian untuk 

mempermudah dalam memberikan informasi. Mayoritas peserta yang 

mendaftar berasal dari wilayah disekitar kabupaten Banyumas (Gambar 1). 
Sedangkan sisanya berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, diantaranya: 

Malang, Lampung, Jakarta, dan lain-lain. Berikut tampilan respon formulir 
pendaftaran pelatihan. 

 
Gambar 1. Pendaftaran peserta pelatihan 

Dari jumlah 91 peserta yang telah mengisi formulir pendaftaran, 66 
peserta atau 72,5% dari peserta yang mendaftar dapat mengikuti pelaksanaan 

kegiatan pelatihan (Gambar 2), sedangkan sisanya yang tidak dapat mengikuti 
kegiatan dikarenakan berbagai faktor, diantaranya karena sinyal internet yang 

tidak stabil.  

 
Gambar 2. Peserta pelatihan 
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Penyampaian materi diawali dengan survey sederhana menggunakan 
mentimeter.com. Dari 53 peserta yang memberikan respon, 45 peserta telah 

menggunakan google forms dalam evaluasinya (Gambar 3), sisanya 2 peserta 
menggunakan quizizz, 1 peserta menggunakan kahoot, dan 5 peserta 

menggunakan aplikasi lainnya. Hal ini sesuai prediksi, bahwa google forms 

menjadi favorit guru sebagai alternatif media evaluasi digital.  
Kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan kemampuan peserta dalam 

mengembangkan instrument evaluasi menggunakan google forms khususnya 
pada materi matematika. Penekanan materi lebih kearah bagaimana 

merancang sebuah quiz menggunakan google forms dan menggunakan latex 
untuk menulis soal matematika yang akan digunakan dalam pembuatan quiz 

matematika. Penyampaian materi diakhiri dengan praktek membuat soal 
matematika dengan menggunakan latex dan merancang quiz matematika dengan 
menggunakan google forms. 

Setelah dilakukan survei sederhana, tahapan selanjutnya adalah 
pemaparan materi tentang bagaimana optimasasi google forms sebagai media 

evaluasi pembelajaran. Diawali dengan mengingat berbagai fungsi menu dan 
pengaturan yang ada dalam google forms. 

 
Gambar 3. Survei penggunaan media evaluasi 

Peserta pelatihan dikenalkan bagaimana penggunaan latex apps untuk 

membuat persamaan matematika (Gambar 4) yang akan digunakan dalam 
google forms. Hasil dari penulisan persamaan matematika menggunakan latex 

adalah dalam bentuk gambar. Sehingga hasilnya dapat digunakan dalam quiz 
yang dibuat menggunakan google forms. 

 
Gambar 4. Penggunaan latex untuk membuat persamaan matematika 
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Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi terkait 
berbagai permasalahan dalam optimalisasi google forms dan penggunaan latex 

untuk membuat persamaan matematika. Beberapa pertanyaan yang muncul 
dalam kegiatan pelatihan dominan kepada bagaimana penulisan soal-soal 

matematika terutama yang membutuhkan banyak simbol matematika. Peserta 
pelatihan terlihat antusias mengikuti pelatihan, hal ini terlihat dari beberapa 

pertanyaan dan kesan yang diberikan oleh peserta pelatihan. Sealain itu 

mayoritas peserta on camera ketika pelaksanaan pelatihan dilakukan. 
Pelatihan dengan tema teknologi cenderung menjadikan peserta semangat dan 

memiliki antusias untuk mengikutinya (Rusdiana et al., 2021; Sinsuw & 
Sambul, 2013; Syofyan et al., 2021). 

Di akhir kegiatan, peserta pelatihan diminta untuk mengisi daftar hadir 
dan angket respon pelatihan yang telah dilaksanakan. Ada beberapa 

pertanyaan yang diberikan, diantaranya: kemudahan dalam memahami materi 

yang disajikan, kesesuaian materi dengan kebutuhan, dan kesediaan 
mengikuti kegiatan selanjutnya. Pertanyaan menggunakan skala penilaian dari 

1 s.d. 5. Dimana semakin tinggi skala penilaiannya, maka semakin sesuai 
dengan harapan peserta. Angket respon kegiatan diisi sebanyak 67 peserta.  

Untuk pertanyaan terkait kemudahan dalam memahami materi yang 
disajikan sebanyak 53,7% memberikan skor 5, 40, 3% memberikan skor 4, dan 

sisanya sebanyak 6% memberikan skor 3 (Gambar 5). Hasil angket ini 
menunjukkan bahwa peserta dapat memahami materi dengan baik. 

Kemudahan fdalam memahami materi ditunjukkan pada saat kegiatan diskusi, 

dimana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan terkait pengaturan quis dan 
penggunaan latex untuk membuat persamaan matematis. 

 
Gambar 5. Respon peserta terkait kemudahan dalam memahami materi 

Para peserta sepakat bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan. Hasil ini ditunjukkan berdasarkan angket respon, dimana 100% 

peserta memberikan penilaian 4 atau 5 untuk pertanyaan kesesuaian materi 

dengan kebutuhan (Gambar 6). Hasil ini sesuai dengan hasil pada saat awal 
kegiatan dimana mayoritas peserta memilih media google forms untuk 

membuat media evaluasi. Hasil angket respon tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan pelatihan yang telah dilakukan mendapatkan respon yang positif dari 

peserta pelatihan. Hasil tersebut sejalan dengan hasil kegiatan pelatihan-
pelatihan penggunaan google forms sebelumnya (Lima et al., 2023; Setiani & 

Firmansyah, 2022). 
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Gambar 6. Respon peserta terkait kesesuaian materi dengan kebutuhan 

Untuk pertanyaan tentang kesediaan mengikuti selanjutnya 94% peserta 

pelatihan memberikan penilaian skor 4 atau 5 (Gambar 7). Hasil ini 
menunjukkan bahwa perlu adanya tindak lanjut dari kegiatan yang telah 

dilakukan. Untuk memfasilitasi dan menjaring tema pelatihan selanjutnya, 

peserta juga diminta untuk menuliskan tema kegiatan selanjutnya dalam 
angket respon yang diberikan kepada peserta.  

Beberapa saran tema untuk kegiatan selanjutnya, yaitu: inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi, desain pembelajaran matematika yang 

menyenangkan, pengembangan instrumen evaluasi berbasis HOTS, media 
pembelajaran interaktif, dll. Hasil respon terkait tema selanjutnya sejalan 

dengan pelaksanaan-pelaksanaan pelatihan yang telah dilakukan sebelumya, 
dimana peserta pelatihan lebih tertarik kepada tema-tema tentang integrasi 

teknologi dalam pembelajaran (Rhomadhona et al., 2021; Terasne et al., 2020) 

dan pengembangan intrumen evaluasi berbasis HOTS (Rulyansah, 2022; Safi’i 
& Amar, 2019). 

 
Gambar 7. Respon peserta terkait kesediaan mengikuti kegiatan selanjutnya 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Pelatihan yang dilaksanakan berjalan lancer dan sudah sesuai dengan 
harapan. Kehadiran peserta pelatihan mencapai 72,5%. Dari 72,5% mayoritas 

peserta memberikan respon yang sangat memuaskan, mendapatkan 
pemahaman tentang optimalisasi google forms sebagai media evaluasi mata 

Pelajaran matematika, dan berkeinginan untuk menindaklanjuti pelaksanaan 

pelatihan pada waktu yang akan datang. 
Peserta antusias mengikuti kegiatan walaupun dilaksanakan secara 

daring. Pelaksanaan secara daring menjadikan peserta dapat mengikuti dari 
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manapun, hanya saja untuk praktek pembimbingan dalam praktek 
penyusunan soal evaluasi menggunakan google forms tidak terpantau secara 

langsung.  
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